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TMAM IBNU MAJAH DAN KITAB SUNANNYA

g5

A. Biografi Imam Ibnu Majah

4. Nama dsn riwayat hidupnya.

Noms lengkapnya adalah : Imam Abu Abdullah
vupnsmmad bin Yazid bin Ma jah ar-Rabi'i al-Qazwini. Kata
Ma jah adalsh dengan huruf "ha" yang dibaca dengan sukun,
inilah pencapat yang shohin yang dipakai olen mayoritas
ulsma', buxan dengan "ta" (msjat) sebagaimana penda pa
sementara orang. Kata itu adalah gelar ayah Muhammad bu
kan gelar kakeknya, seperti diterangkan penulis Kamus ji
1i3 ¢, hal 208, dalam Ibnu katsir dalam albidayah wan

1i1id 11 hal 52;

nihsyah,

Al-khalil mengatakan bahwa '"Yazid" dikenal pula
dengan nams Majah, hamba yang diﬁerdekaan Rabi'ah, atas
dasar ini maka seyogyannya dikatakan "Muhammad bin Yazid
Ma jah" bukan Ibnu Majah, sedang kata ar-Rabil adalah
nisbah kepads Rabi'an., Ibnu Khalikan dalam wafatnya ber
ksts : Rabi'ah adalah nama beberapa suku. ( Muhamma d
Muhammad Abu Syu'bah, 109 ).

Ibnu Majah dilahirkan di Qazwin pada tahun 209 H
Qazwin merupakan kota di Irak yang banysk melahirkan u
lsma' kenamaan dari berbagai bidang ilmu. Dan ibnu Ma jah
wafat pada tanggal 22 Ramadhon 273 H. ( Muhammad 'Ajja]
51-Khatib, 1989 : 326 ).

Jennzahnys disahalatkan oleh saudaranya Abu Bakar

Sedangkan pemakamannya dilakukan oleh kedua saudaranys



3akar dan Abdullah serta putrannya Aobdullah.
viugammad Muhammad Abu Syu' bah. hal 109 s

Dalam mempelajari dan menekuni periwsysatan hadits

T i Fajah melakaian pengembaraan ke berbagail negeri,
iiantarany: di Syam, Basyrain, Kufah, Bagdad, bahkan ke

Hijas, Mesir dan Khurasaan. ( Munammad 'Aja] al~Khatib

senarnya riwayat Ibnu Ma jah tidak banyak ditulis
baik padse masa vanak-kanak maupun pada mass setelan de
wssa, terkecuali yang berkenaan dengan usahanys dalam -
sri hadits, yang diperkirakan mulai antara usia

1ims belas sampai dus puluh tahun seperti usia kebanya -

kan orang dalam menuntut ilmu pada waktu itu.

. suru dan murid-muridnya

van,. dimasksud dengan guru disini adalah : orang
van:s naditsnya diterima atau diriwayatkan oleh Ibnu Ma

o

elta diantaranya ialah : Abu Bakar bin Abi Sysi
han. Muhammad bin Abdullah bin Numair, Hisyam bin Ammar
unammad bin Rumh, Ahmad bin al-Azhar, Basyir, Adam dan
lain sebagainya.

Sedangkan yahg dimaksud dengan murid yaitu : mere

ka yang menerima dan meriwayatkan hadits dari Ibnu Majan

sntara lain : Muhammad bin Isa al-Akhbari, Abu ~Al-Hasan

al-Dotton, Sulsiman bin Yazid al-Qazwifii, Ibrahim bin
finnsr sl-Jarassi, Ahmad bin Ruh al-Bagdadi dan lainya.



vunammad Muhammad Abu Syu' bah, 110

‘i+tab Ibnu Ma jah dan Syarah Ionu Ma jah
Yisntara Kitab-kitab Ebmah Majan yang bagyak di
hui adslah dalam berbagai pidang ilmu, antara lain
rtafsir, hadits dan tarikh.
Dalsm bidang bidang tafsir menyusun sepbuah tafsir
~ 11! 5n

sanga i
‘134;£>-_. L

/ang menurut Ibnu Katsir yang merupakan kitab-

besar manfaatnya.

Dalam bidang tarikh, berisi sejarah sejak masa
nat sampai masa Ibnu Ma jah.

y1sm bidang hadits, adalah sebush kitab sunnan -

abad keenam diakuil sebagal bagian dari

=

itsn. { Muhammad Muhammad Abu Syubbah, 130 ).

Dari kwys Lbnu Majah diatas adalah kitab sunan

san terkenal, sedangkan karyannys Mang lgin, @423
sm bidsng tafsir dan tarikh didugs tidak sampai di

1LKan.
Adspun kitab-kKitab syarah sunan Ibnu Ma jah yang
enal adalah :

sarah yang disusun oleh 51-nafidh Jalaluddin as-suyuti
( wafat padas tahun 911 n ). Kitab sarah ini bernama

e e wﬁj%b C, " dalam kitab ini

as-suyuti hanya memberikan penjelasan secars singkat

dan rinckas terhadap penilaian masalah yang penting

-



B

sarah ysng ditmwlis oleh Syekh as-5indil al-madani ( wa
f5t pads 11358 ). kitab ini juga ditulis secara ring -
xas dan terbatas pada masalah-masalan ys.ug penting
saja dan tulisan ini dicetak dibagilan pinggilir matan
s5s-sunnsn. \ Muhammad suhammad Abu syu baa, 113 ;.
Saran yang ditulis olen maulawi abdul Ghani ad-
_ahlawi an-.agsabani, Kitab sarah ini Dbernama :

" ?¢¢T\>5\Zi\;ﬁ\" ( Abu snbdullah bin ,azid al-gazwini

e ) b iy e

o

Himpunan hadits gawalitnya juga telanh disarangan olen
_bnu mullagyin, dengan nama :”&*iﬁuf1?21?\>ﬂcg%§LyéémA"
(¢ TM. nasbhi as- sidiqi I, hel 112 )

sarah ysng ditulis o%eh Mmughlata' i, kitab ini bernama
ui g N b s o i kited ini dinilai - se
bagai kitab syarah sunan Ibnu Ma jah yang paling baik.

( Muhsmmad Muhammad Abu Syu'ban, had a0k

Kandungan dan nilai hadits Ibnu Majan

terhadap pribadi Ibdu Majah, semua aihli hadits

menys takan bahwa beliau adalan orang yang terkenal sigon
& &

dan sangat terkenal didalam pidang hadits, tetapl ini

buksr percrti bahwa kitabnys merupakan kitab gang selu~

snva mustannya dinilai shonin.

Ionu Majan dalam menyusun kitab sunnannys menu
sistimatika fiqih , sebageimana belisu telan menyu -

kitab nadits pada abad ketiga, semisal shohih al- BW

‘hori, Mmuslim dan kitab-kitab sunsn lainnya.

Tbnu m2 jan tidak menyebutkan kreteria untuk men



«xsi materi hadits, sebagaimena belisu tidak mencan

sn tujuan, dan juga tidak mema parkan alasan da lam

v

~enyusunan kitab sunan ini, namun demikilan sunan ini 43

sun densan sestimatika yang sangat baik den indah,agak

nyainilsn yang menjadi istimewa dan kelebihan sunan ini
dari pade itab hadits yang lainnya. \ Subhi oholeh 1988
1 75
3ed=bgkan nilai hadits dalam sunan Ibnu Ma jah me
urut penilaian kebanyakan ‘ulama'’ terdiri dari hadits
hoain, hadits hasan dan hadits dhoit, bahkan ada yang
munksr., walaupun dalam jumlah relsif kecil., ontuk it
nilsi sunan ini lebin tendah dersjatnya dibawah nilai ke

sunan dslam derajat / deretan sunan yalng empat.

l-mizzi menilai lemah, hadits yang naanya diriwa

tkan olen Ibnu w8 jaun sendiri. ( muhammad mahfud at-rur

.

isn al-Mizzi itu tidak mepenhhmya dapat di

(69

w3 oleln kebanyakan 'ulama'. Tak kurang dari Ibnu
meniiai bahws terdspat banyak hadits ysng diriwa =

51 olen Tonu Majah bernilai shonin. Dalam perkembang

1ndits yang hanya diriwayatkan olen Ibnu Ma jan

iseost nadits zawait ( tambahan hadits yang tidax

ust dalsm Kitap nadits lain, terutams dalam Kitab ku

yomsalr ). Al= Busyari mengnimpunnadits zawait -

dslam satu kitab yang disertai penjelasan nilai

iitsnya, dan ternyata ada yang shohih, hasan dan doif.

4 msudnu' ( Muhammad Muhammad Abu Syu'bah, hal 100 )



Denean demikian penilaisn al-Busyairi itu dapat memper
kust pendapsat Ibnu Hajar diatas.

Sementaras itu Fuad Abdul al-Baaql dalam memberikan
ytasi terhadap sunan Ibnu Majah, mengkalsifikasikan kwa
litas zawsit, sedangkan Jjumlah haduts zwalt sebanyakl?339

4341 hadits dalam sunan Ibnu Ma jah. Dan

wvwalifikasi hadits zawait itu diterima sebagail berikut :

423 hadits, dinilai perawinya tsigoh dan

- 3c¢bsnyek 199 hadits dinilai hasan
- Sepanysk 6513 hadits dinilai dhoif
iangkar sebanyak 99 hadita dinilai sangat dhoif, mun
dan maudhw' . ( Abu Abdullah bin Yazid al-gazwini :

1515 1920 ).

©. ¥eduduksn sunsn Ibnu Majah dalam kutubus sitan

Uamrir semus ulama' memandang Ibnu Ma jah sebaail
seorang ulsma' yang berpengeshuan luas dalam berbagai il
mu pencetahuan terutama dalasm bidang tafsir dan hadits.

sehingsa belisu dikenal sebagai seorabg muhadhils kena

maan, disamping juga dipandang sebagai tokoh dan guru
tafsir di kota gazwin.

Beberapa pendapat ulama' tentang Ibnu Majah

e

sbu Ya'lsa al- Khalili al-qazwini, berkata :

\ADJM)MdKS 9\)&"/@ mls.w q.)\)(‘\_‘)-)
r adalah seorang yang kepercayaannya besar, di
tentang kejujurannya, dan dapat dijadikaen hu
"uhn a, dis mempunysi pengetanuan luas dan
hafal hadits* ( Munammad *Ajaj al-khatib, 326




5, Immaduddin ibnu {atsir , mengsakan dalam kitab Bids
yshnya "Muhammad bin Yazid" (Ibn Ma jah) adalah penga
arangkitab sunan yang masnﬁr;'Kitébnya itu merupakan-
bukti atas amsl dan ilmunya. ( Muhammad Muhammad Abu
Syu' bah. nal 110 ). '

3. Ad-Dhahabi dalam kitabnya Tazkiratul Huffaz, mengata

1

Kan
4 : / | o . :
-\:)L‘-;) ’}st\qﬁ&’JJJu\uﬁQb::‘:j\v)um

"Sungguh Ibnu Ma jah adalah seorang yang hafidh, yang Sa
ngat benar dan luas pengetahuannya,.hanya,saja didalam

kitabnys terdapat hadits-hadits mungkar dan sedikit ha
dits maudhu' yang dapat menurunkan dera jat sunannya"

( Muhammad Anwar, 1981 : 91 )

Dengan pernyataan dari beberapa ulama' tentang Ib
nu Majah diatas, ini sudah menunjukkan bahwa para ulama
dapat menyakini terdapat keilmuan Ibnu Ma jah ysng dinilai
luar bissa, baranglkali karena dalam kitab sunan Ibnu Ms
jah terdapst beberapa hadits yang bernilai hadits dhoif
maka Ibnu Majah tidaklah sepopuler ulama-ulama hadits 1la
innya yang setingkat dengan Bukhori dan Muslim,

Sebsgian ulama' menetapkan bahwa kitab-kitsod ha

dits yang pokok ada lima kitab, yang dikenal dengan ;

i 2&¢&*25¢5L}540:§\" yaitu

Shohih Muslim

WK
.

Sunan Aou Dawud

4., Sunan Nasa'i

1

. Sunan Tirmidzi



Mereka tidak memasukkan sunan Ibnu Majah ke

dslam kelompok "kitab hadits pokok™" hal ini mengingat de

rajat sunan ini lebih rendah dari kitab-kitab lima ter
sebut.,.
Tapi sebagian ulama' Yyang lain menetapkan enam

nush kitabh sebgai kiteb-kitab hadits pokok, yaitu dengan
menambahkan sunan Ibnu Majah, sehingga terkenalah di
dalam masyzakat dengan sebutan "Alkutubus sittah".

Ulsma' yang pertamayang memandang sunan Ibnu Ma
jah sebaga kitab keenm adalah al- Hafidz Abul Fadl Muham
mad bin Thohir al-Maqdisi dalam kitabnya "QU@JK_;J&QfQ’&'
dan dalsam risalahnya " ez M A " pendapat ini kemudi-
an diikuti oleh al-hafidz Abdul Ghani bin al-Wahid al-
Maqdisi dalam kitabnya '-__B\T:)i’\a-»\“j,j\_‘_;;;_,ji\" yang
kemudien pendapat mereka ini diikuti oleh sebagiasn be
sar ulama' . ( Muhammad Muhammad Abu Syu'ba. hsl 11l 3

Tetapi disntars ulama' ada yang lebih cenderung-
memasukkannys Muatho' nys Imam Mslik sebagai kitab keenam
dalam kutubussitah, karena dinilai lebih shohih diban
ding dari sunan Ibnu Majah. Adapun orang yang pertama ka
1i memasukkan Mu'stho' adalah Abul, Hasan Ahmad bin Razin:

51-'abdari as-Sarqiti, yang kemudian didukung oleh Muba

rok bin Muhammad. Demikian pula pendapat yang sama di
kemukaksn oleh az-zaabidi asy-Syafi'i ( wafat 944 ) da
lam kitabnya " Tasyirul wusul ". ( Muhammad Muhammad Abu

Syu' han hal 111 = 112 ).



Sebsgian lainnya memandang musnad ad-Darimi se
bagai kitab keenam sebagaimana dikemukakan oleh Ibnu Ha
. L i\
jar dalam kitab "Ght}l-m ka{)\" ( Subhi Shaleh 118 )

Barulah pada abad keenam , sebagaimana telah di

uraiksn para ulama' memasukkan sunan Ibnu Majah sebagai-

kitasb keenam ddam deretan kitab kutubussitah, yang demi
kian ini bukanlah atas dasar pertimbangan kuwalitas ke
sahinannys, melainkan karena daslam sunan Ibnu Msjsh ter
dapat banyak hadits zawait, berbeda dengan Mu'atho'hya -
Tmam Malik, seluruh haditsnys hampir telah tertulis da
lam kitab vang lima ( shohih Bukhori, Muslim, sunan Abu
Dewud, Turmudzi, dan Nasa'il ). Atas dssar inilah zeba-
gian ulama' cenderung memasukkan sunan ini dalam kitab

hadits yang enam itu.





